BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kiddie Star Daycare Kota
Tangerang Selatan, serta pengolahan analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kemampuan motorik halus anak usia 2-3 tahun dengan jumlah anak sebanyak
15 anak mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari hasil analisis gain
ternormalisasi (g) dengan N-Gain rata-rata keseluruhan data = 0,04 dengan
kategori peningkatan kemampuan motorik halus anak tinggi. Meskipun masih
ada beberapa yang mengalami tidak meningkat. Hal tersebut dapat diartikan
kurang fokusnya mereka terhadap proses bermain sehingga penyampaian guru
menjadi agak sulit untuk dipahami. Namus secara keseluruhan peserta didik
dapat mengikuti proses bermain permainan dengan baik dan aktif untuk
menyalurkan ekspresi kesenangan mereka. Karena penggunaan permainan
sensori menjepit bola pom-pom menuntut anak untuk aktif dan menyalurkan
jawaban-jawaban yang dilontarkan oleh guru dan yang paling utama untuk
melatih motorik halus anak usia 2-3 tahun di jari-jemari anak. Peningkatan ini
juga dapat dilihat dari perbandingan persentase pemerolehan skor pre-test dan
post-test masing-masing sebesar 11% dan 13%. Dari perolehan data tersebut,
maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan 2% pada kemampuan motorik
halus anak usia 2-3 tahun di Kiddie Star Daycare dengan penggunaan
permainan sensori menjepit bola pom-pom.

2.  Perolehan analisis data hasil perhitungan menggunakan uji Wilcoxon sebagai
statistik non-parametrik perhitungan uji beda dua rata-rata diperoleh nilai
signifikansi p = 0,002. Dengan begitu, nilai signifikansi (p = 0,002) < 0,05
maka Hy ditolak yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil pre-test dan
post-test kemampuan motorik halus anak usia 2-3 tahun secara signifikan.

Artinya, penggunaan permainan sensori menjepit bola pom-pom memberikan
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pengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddie

Star Daycare.

5.2 IMPLIKASI

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah yang mendeskripsikan pengaruh

dari permainan sensory menjepit bola pom-pom terhadap motorik halus anak usia 2-3

tahun. Penelitian ini bisa dijadikan rujukan atau ide metode pembelajaran sambil

bermain untuk diterapkan oleh guru karena permainan sensori menjepit bola pom-pom

terhadap motorik halus anak usia 2-3 tahun dapat dijadikan stimulus atau rangsangan

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus bagi anak usia dini.

5.3 REKOMENDASI

Berdasarkan temuan peneliti pada proses penelitian, maka peneliti memberikan

sarah sebagai berikut:

1.

Bagi guru, khusus nya pengajar di daycare untuk dapat menerapkan permainan
sensori menjepit bola pom-pom dalam proses pembelajaran sambil bermain
sebagai salah satu cara membantu anak anak dalam melatih motorik halus
terutama di bagian jari jemari anak, serta dapat menciptakan situasi dan kondisi
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Penggunaan permainan saja tidak
cukup tanpa adanya teknik tambahan dalam bermain contohnya seperti
bernyanyi bermain tepukan dalam menyemangati anak dalam bermain.

Bagi peneliti sendiri disarankan mengembangkan permainan sensori menjepit
bola pom-pom agar dapat menjadikan suasana pembelajaran lebih aktif dan
membantu mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 2-3 tahun
lebih baik lagi. Serta memberikan tindakan lebih lanjut terhadap penelitian ini
dengan melakukan penelitian pada jenjang berikutnya pada sampel dan variabel

yang lebih banyak.
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